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ABSTRACT

This research is about the competitiveness of manufactured natural rubber which includes TSNR
(Technically Specified Natural Rubber) rubber, RSS (Rubber Smooked Sheets) rubber and Rubber Gloves
in the 2000-2020 time period. The analytical tools used are Revealed Comparative Advantage (RCA) to
determine comparative competitiveness, Market Share Index (MSI) to determine how much influence
Indonesia's manufactured natural rubber exports have to destination countries and the world. This study
also use Spearman Rank Correlation to determine the relationship between the competitiveness of
Indonesian manufacturing natural rubber with competing countries. The research results show that
Indonesian manufactured natural rubber has strong competitiveness with RCA>1. However, Indonesia is
only able to dominate TSNR rubber compared to Thailand and Malaysia in the largest importer countries
of rubber manufacturing in the markets of the United States, Japan and China. RSS Rubber is only able to
rank second below Thailand in dominating the international market and exports to destination countries.
Meanwhile, Indonesian Rubber Gloves are unable to be competitive when compared to Malaysia as the
largest exporter and Thailand as well as to export destination countries. Indonesia's TSNR competitiveness
has a medium and unidirectional relationship with Thailand, while it has a strong and unidirectional
relationship with Malaysia. The competitiveness of the Indonesian RSS with Thailand and Malaysia has a
weak and unidirectional relationship. Meanwhile, the competitiveness of Indonesian Rubber Gloves has a
moderate and unidirectional relationship with Thailand, while it has a weak and unidirectional relationship
with Malaysia.
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ABSTRAK
Penelitian ini mengenai daya saing karet alam manufaktur yang meliputi karet TSNR (Technically
Specified Natural Rubber), karet RSS (Rubber Smooked Sheets), dan Sarung Tangan Karet dalam
periode waktu tahun 2000-2020. Alat analisis yang digunakan adalah Revealed Comparative
Advantage (RCA) untuk mengetahui daya saing secara komparatif, Market Share Index (MSI) untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh ekspor karet alam manufaktur Indonesia ke negara tujuan
dan dunia. Penelitian ini juga menggunakan Korelasi Rank Spearman untuk mengetahui
hubungan daya saing karet alam manufaktur Indonesia dengan negara pesaing. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karet alam manufaktur Indonesia memiliki daya saing kuat dengan
RCA>1. Namun, Indonesia hanya mampu mendominasi karet TSNR dibandingkan Thailand dan
Malaysia pada negara importir terbesar karet manufaktur yaitu pasar Amerika Serikat, Jepang,
dan China. Karet RSS hanya mampu menempati peringkat ke dua dibawah Thailand dalam
mendominasi pasar internasional dan ekspor ke negara tujuan. Sementara, pada Sarung Tangan
Karet Indonesia tidak mampu berdaya saing jika dibandingkan dengan Malaysia sebagai
eksportir terbesar dan Thailand serta ke negara tujuan ekspor. Daya saing TSNR Indonesia
memiliki hubungan kategori sedang dan tidak searah dengan Thailand, sedangkan memiliki
hubungan yang kuat dan searah dengan Malaysia. Daya saing RSS Indonesia dengan Thailand
dan Malaysia memiliki hubungan yang lemah dan tidak searah. Sementara daya saing Sarung
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Tangan Karet Indonesia memiliki hubungan kategori sedang dan searah dengan Thailand,
sedangkan memiliki hubungan lemah dan tidak searah dengan Malaysia.

Kata kunci: daya saing, karet, MSI, RCA

PENDAHULUAN

Negara-negara di dunia bersaing di pasar
internasional untuk mencapai tujuan masing-
masing negara dalam meningkatkan taraf
perekonomian. Suatu negara dikatakan ber-
hasil dalam memasuki pasar internasional di-
lihat berdasarkan daya saing suatu komoditas
pada negara tersebut (Harahap dan Segoro,
2018). Pola perdagangan internasional mem-
buat peluang ekspor antar negara semakin
tinggi dan mengharuskan setiap negara me-
miliki keunggulan agar mampu bertahan
dengan segala perubahan perekonomian
(Febriyenti ef al., 2013). Menurut Muslika and
Tamami (2019), komoditas perkebunan ada-
lah salah satu komoditas unggulan yang da-
pat meningkatkan perekonomian dengan pro-
duknya ialah kelapa sawit, karet, dan lain
sebagainya. Karet merupakan komoditas per-
kebunan yang sering diekspor ke berbagai
negara yang ada di dunia dengan fokus utama
ke negara Amerika Serikat, Jepang, dan
China. Ditjenbun (2022), menyatakan bahwa
karet menjadi komoditas perkebunan yang
berperan penting sebagai sumber penda-
patan, kesempatan kerja dan sumber devisa
negara. Lebih lanjut Kementerian Pertanian
(2022), menyatakan bahwa karet adalah salah
satu komoditas unggulan subsektor perke-
bunan dan menjadi penyumbang surplus
kinerja perdagangan komoditas pertanian.

Data dari FAO (2022), menunjukkan bah-
wa eksportir karet alam didominasi oleh wila-
yah negara yang berasal dari negara ASEAN
(Association of Southeast Asian Nation) yaitu
Thailand, Indonesia, Pantai Gading, Vietnam,
dan Malaysia. Indonesia sebagai bagian dari
konsorsium 3 negara produsen karet atau
ITRC (International Tripartite Rubber Council)
sangat berperan dalam kinerja perdagangan
karet dunia (Kementerian Pertanian, 2022).
Data FAO juga menunjukkan walaupun Indo-
nesia sebagai pengekspor karet terbesar ke
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dua di dunia, tetapi ekspor yang dilakukan
masih terlihat fluktuatif yang cenderung me-
nurun. Peranan Indonesia dalam perda-
gangan internasional komoditas karet ini
cukup baik walaupun volume ekspor yang
berfluktuatif namun di sisi lain Indonesia
memiliki berbagai macam produk turunan
karet alam manufaktur yang telah berhasil
diekspor dan tentunya banyak dibutuhkan
oleh negara-negara industri di dunia. Karet
alam manufaktur merupakan karet olahan
yang berbentuk setengah jadi atau bahan olah
industri dan produk turunan karet alam.
Karet olahan sebagian besar berbentuk crumb
rubber TSNR/SIR dan RSS, sedangkan produk
turunan karet di antaranya sarung tangan,
ban, conveyor belt dan barang karet lainnya
(Kementrian Pertanian, 2021). Produk karet
tersebut banyak dibutuhkan oleh
negara-negara industri maju. Namun dibalik

alam

itu semua, perdagangan bebas saat ini mem-
butuhkan persaingan ketat untuk merebut
pasar khususnya antar negara eksportir karet
alam manufaktur dunia.

Berdasarkan data UN Comtrade (2022),
volume ekspor karet manufaktur menurut 5
HS tertinggi tahun 2017-2021 didominasi
karet TSNR (Technically Specified Natural
Rubber) kode HS 400122 dengan kontribusi
mencapai 91,53%, sedangkan karet manufak-
tur lainnya hanya berkontribusi di bawah 5%
terhadap total ekspor karet manufaktur Indo-
nesia di dunia. Indonesia dari segi ekspor
karet TSNR (400122) menempati peringkat
pertama di dunia, RSS (400121) menempati
posisi ke dua di dunia, sedangkan pada
Sarung Tangan Karet (401519) menempati
urutan ke empat di dunia (UN Comtrade,
2022). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui daya saing 3 kode HS
tertinggi karet manufaktur Indonesia pada
negara eksportir karet alam 3 terbesar dunia
dan negara tujuan ekspor.
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Penelitian terkait daya saing karet alam
Indonesia sudah banyak dilakukan, di antara-
nya penelitian dari Radityo et al. (2014),
Zainuddin (2020), Harahap dan Segoro (2018),
Amiruddin et al. (2022), Ardanari et al. (2020),
Sembiring dan Saukat (2021), Septiani et al.
(2021), Wahyudy dan Ciptawaty (2022),
Hertina et al. (2021) dan Fadhilah (2022).
Perbedaan penelitian ini lebih memfokuskan
pada kode HS 6 digit yang memiliki kontribu-
si besar terhadap ekspor karet alam Indonesia.
Adapun penelitian ini berfokus untuk meng-
analisis daya saing dan pangsa pasar karet
olahan dan produk turunan karet di antara-
nya HS 400122 (Technically Specified Natural
Rubber), 400121 (Ribbed Smooked Sheet), dan
401519 (Sarung Tangan Karet). Sementara,
penelitian terdahulu lebih berfokus pada
karet alam secara umum. Penelitian ini juga
membandingkan bagaimana daya saing 3
kode HS tersebut di negara ITRC (International
Tripartite Rubber Council), yaitu Indonesia,
Thailand dan Malaysia sebagai gabungan
produsen terbesar karet alam dunia.

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data ekspor dari negara ITRC sebagai
eksportir utama karet alam dunia di antara-
nya Thailand, Indonesia dan Malaysia dari
tahun 2000 hingga 2020. Kode HS yang digu-
nakan meliputi 3 kode HS tertinggi karet
alam, yaitu 400122, 400121, dan 401519. Data
diperoleh dari UN Comtrade, FAO (Food Agri-
culture Association) dan sumber pendukung
penelitian lainnya. Metode perhitungan yang
digunakan menggunakan analisis RCA (Re-
vealed Comparative Advantage) untuk meng-
ukur daya saing komparatif dan analisis MSI
(Market Share Index) untuk mengukur persen-
tase pangsa pasar suatu negara.

REVEALED COMPARATIVE ADVANTAGE
(RCA)

Analisis RCA digunakan untuk mengana-
lisis daya saing dari keunggulan komparatif
komoditas dalam suatu negara. Perhitungan
RCA dapat digunakan untuk membanding-
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kan kemampuan ekspor komoditi tertentu
oleh suatu negara dengan total ekspor dunia.
Variabel yang diukur adalah kinerja ekspor
komoditas suatu negara di pasar dunia mela-
lui perhitungan nilai pangsa produk ekspor
Indonesia terhadap total ekspor ke luar negeri
yang dibandingkan dengan pangsa nilai eks-
por produk tersebut di dunia. Pada penelitian
ini, fokus alat analisis adalah untuk negara
pesaing karet alam manufaktur Indonesia
yaitu Thailand dan Malaysia, karena sebagai
negara pengekspor karet alam terbesar di
dunia dan tergolong sebagai negara di
ASEAN. Nilai RCA dapat diperoleh dari
perhitungan sebagai berikut (Balassa, 1965) :

RCA = (Xij/Xit)/ (Xwj/ Xwt)

Keterangan :

Xij : Nilaiekspor komoditas (TSNR, RSS dan
Sarung Tangan Karet) oleh negara i
(Indonesia, Thailand, dan Malaysia)

Xit : Nilai total ekspor negara i (Indonesia,
Thailand, dan Malaysia)

Xwj : Nilai total ekspor komoditas (TSNR,
RSS dan Sarung Tangan Karet) dunia

Xwt : Nilai total ekspor dunia

Jika nilai RCA lebih besar dari 1 (RCA > 1),
maka negara tersebut memiliki keunggulan
komparatif pada komoditas yang diekspor.
Begitu sebaliknya, jika nilai RCA kurang dari
1 (RCA < 1), maka negara tersebut tidak me-
miliki keunggulan komparatif pada komodi-
tas yang diekspor.

MARKET SHARE INDEX (MSI)

Market Share Index (MSI) merupakan per-
sentase relatif impor dari suatu negara pada
komoditas yang spesifik. Nilai dari analisis
MSI memiliki nilai yang berkisar antara 0-100.
Apabila suatu negara tidak memiliki kuan-
titas ekspor suatu produk maka bernilai 0,
tetapi jika nilai MSI mencapai 100 maka
negara tersebut sebagai eksportir utama suatu
komoditas. Pada penelitian ini fokus alat
analisis ini kepada negara tujuan ekspor
(Amerika Serikat, Jepang, dan China) dan

dibandingkan dengan kontribusi negara
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pesaing karet alam manufaktur Indonesia
(Thailand dan Malaysia). Nilai MSI dapat
diperoleh dari perhitungan sebagai berikut
(Purnamasari et al., 2014) :

MSI = XiB/Miw

Keterangan :

XiB : Ekspor negara B (Indonesia, Thailand,
dan Malaysia) untuk produk i (TSNR,
RSS dan Sarung Tangan Karet)

: Impor total produk i (TSNR, RSS dan
Sarung Tangan Karet) di negara

tujuan.

KORELASI RANK SPEARMAN

Koefisien korelasi Rank Spearman merupa-
kan metode pengukuran hubungan dua varia-
bel yang memiliki syarat bahwa kedua varia-
bel menggunakan data ordinal (Hariyati et al.,
2018). Pada penelitian ini analisis korelasi
daya saing antar negara diukur menggunakan
dua variabel, yaitu variabel nilai RCA dari
negara A dan variabel nilai RCA dari negara
B. Penelitian ini menggunakan tiga variabel
yang dianalisis hubungannya satu sama lain
di antaranya variabel nilai RCA Indonesia,
Thailand dan Malaysia. Adapun formulasi
koefisien Rank Spearman sebagai berikut :

6 > D?
n(n2-1)

Keterangan :

D : Perbedaan antara rank variabel X dan
rank variabel Y

n : Jumlah Observasi

Nilai koefisien Rank Spearman bertanda
positif dan negatif. Jika bertanda positif, maka
memiliki hubungan searah yang berarti sema-
kin besar nilai xi semakin besar pula nilai yi.
Sebaliknya jika bertanda negatif, maka memi-
liki hubungan berlawanan arah. Artinya se-
makin besar nilai xi semakin kecil pula nilai yi
dan sebaliknya. Adapun nilai koefisien Rank
Spearman dikategorikan menjadi beberapa
kategori sebagai berikut :

a) Jika 0<p<0,2 maka kedua variabel tergo-
long berkorelasi sangat lemah.
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b) Jika 0,21<p<0,4 maka kedua variabel tergo-
long berkorelasi lemah.

c) Jika 0,41<p<0,6 maka kedua variabel tergo-
long berkorelasi sedang.

d) Jika 0,61<p<0,8 maka kedua variabel tergo-
long berkorelasi kuat.

e) Jika 0,81<p<1 maka kedua variabel tergo-
long berkorelasi sangat kuat.

Guna melihat apakah kedua variabel me-
miliki hubungan yang signifikan, maka diper-
lukan pengujian signifikansi nilai p dengan
taraf nyata 95%. Adapun hipotesisnya sebagai
berikut :

Ho = Korelasi dua variabel tidak signifikan
H; = Korelasi dua variabel signifikan

Pengujiannya adalah jika nilai signifikansi
< 0,05 maka Hy ditolak dan H; diterima maka
terdapat hubungan yang nyata antara kedua
variabel. Sementara, jika nilai signifikansi >
0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak maka
tidak terdapat hubungan yang nyata antara
kedua variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Revealed Comparative
Advantage (RCA) dan Market Share Index (MSI)
ekspor karet manufaktur negara ITRC (Thai-
land, Indonesia dan Malaysia) menurut kode
HS 400122, 400121, dan 401519 di pasar global
pada tahun 2000-2020 sebagai berikut :

DAYA SAING HS 400122 (TECHNICALLY
SPECIFIED NATURAL RUBBER)

PERBANDINGAN RCA 400122 OLEH NEGARAITRC DI
PASARINTERNASIONALTAHUN 2000-2020
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Gambar 1. Perbandingan RCA HS 400122
Negara ITRC di Pasar Internasional
Tahun 2000-2020
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Gambar 2. Perbandingan MSI HS 400122
Negara ITRC di Pasar Internasional

Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)

Berdasarkan hasil perhitungan RCA HS
400122 (Technically Specified Natural Rubber)
pada Gambar 1, menunjukkan rata-rata nilai
RCA>1 yang berarti Indonesia, Thailand dan
Malaysia memiliki keunggulan komparatif.
Indonesia memiliki rata-rata nilai RCA lebih
tinggi dari Thailand dan Malaysia yang men-
capai 46,89 selama 20 tahun. Meskipun Malay-
sia memiliki rata-rata nilai RCA lebih tinggi
dari Thailand, tetapi rata-rata pertumbuhan
nilai RCA Malaysia cenderung menurun. Ha-
sil penelitian ini sesuai dengan pernyataan
Erni (2013) bahwa sebagian besar hasil karet
alam Indonesia berasal dari perkebunan
rakyat yang diolah menjadi karet padat atau
TSNR. Sementara, Thailand lebih berfokus
pada produk RSS dan Malaysia mengutama-
kan produk turunan dari lateks. Kondisi ini
yang menyebabkan produk TSNR Indonesia
memiliki keunggulan komparatif lebih tinggi
dibandingkan Thailand dan Malaysia. Perhi-
tungan MSI pada Gambar 2 juga menunjuk-
kan Indonesia menguasai pangsa pasar HS
400122 dibandingkan Malaysia dan Thailand
dengan nilai masing-masing sebesar 42,47%,
17,56% dan 15,60% selama 20 tahun.

DAYA SAING HS 400121 (RUBBER
SMOOKED SHEETYS)

Berdasarkan hasil perhitungan RCA HS
400121 (Rubber Smooked Sheets) (Gambar 3),
menunjukkan bahwa Thailand memiliki nilai
RCA lebih tinggi dibandingkan Indonesia dan
Malaysia dengan rata-rata nilai RCA menca-
pai 61,46. Disusul Indonesia pada posisi ke-
dua dengan rata-rata sebesar 9,96, lalu Malay-
sia yang tidak memiliki keunggulan kompa-
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ratif selama 20 tahun dengan rata-rata nilai
sebesar 0,38. Sementara pada Gambar 4 me-
nunjukkan perhitungan MSI Thailand yang
menguasai pangsa pasar karet HS 400122
sebesar 70,66% dibandingkan Indonesia (9%)
dan Malaysia (0,5%) selama 20 tahun. Hal ini
dikarenakan Thailand berfokus pada ekspor
produk RSS dibandingkan Indonesia dan
2013).
menguasai pangsa pasar dengan menjadi

Malaysia (Erni, Thailand mampu
market leader karet dunia karena tingkat
produksi karet yang dihasilkan jauh lebih
tinggi dari Indonesia. Selain itu, meskipun
Thailand memiliki lahan dan tenaga kerja
yang terbatas, tetapi pemerintah Thailand
memberikan dukungan melalui program
Rubber Replanting Financial untuk meningkat-
kan kualitas dan kuantitas karet alam (Tree-
wai dan Chootrakool 2018; Ardanari dan
Mukiwihando 2020). Kondisi ini berbanding
terbalik dengan Indonesia yang memiliki
produktivitas rendah karena lahan karet seba-
gian besar didominasi oleh perkebunan rak-
yat yang minim permodalan untuk melaku-
kan peremajaan tanaman (Perdana, 2019).

PERBANDINGANRCA 400121 OLEH NEGARAITRC DI
PASARINTERNASIONALTAHUN 2000-2020
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Gambar 3. Nilai RCA HS 400121
Negara ITRC di Pasar Internasional
Tahun 2000-2020

PERBANDINGAN MSI1 400121 OLEH NEGARAITRCDI
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Gambar 4. Nilai MSI HS 400121
Negara ITRC di Pasar Internasional

Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)
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DAYA SAING HS 401519 (SARUNG
TANGAN KARET)

PERBANDINGANRCA 401519 OLEH NEGARAITRC DI
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Gambar 5. Nilai RCA HS 401519
Negara ITRC di Pasar Internasional
Tahun 2000-2020

PERBANDINGAN MS1401519 OLEH NEGARA ITRC DI
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Gambar 6. Nilai MSI HS 401519
Negara ITRC di Pasar Internasional

Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)

Berdasarkan hasil perhitungan RCA HS
401519 (Sarung Tangan Karet) selama 20 ta-
hun pada Gambar 5, nilai dari tiga negara
eksportir Indonesia, Thailand, dan Malaysia
menunjukkan rata-rata nilai RCA>1 yang
berarti bahwa karet alam HS 401519 memiliki
keunggulan komparatif. Malaysia memiliki
nilai RCA lebih tinggi dibandingkan Thailand
dan Indonesia dengan rata-rata nilai RCA
mencapai 40,31 selama 20 tahun. Thailand
memiliki keunggulan komparatif dari tahun
2000 sampai 2020 dengan nilai RCA>1 yaitu
rata-rata sebesar 15,59. Indonesia memiliki
nilai RCA>1 dengan rata-rata mencapai 5,11
selama 20 tahun, sehingga dapat disimpulkan
pada kode HS 401519, negara Malaysia
menempati posisi pertama yang memiliki
keunggulan komparatif kuat disusul Thailand
dan Indonesia. Hal ini dikarenakan pemerin-
tah Malaysia lebih berfokus pada produk-
produk turunan karet alam salah satunya sa-
rung tangan karet (Erni, 2013). Sementara ha-
sil perhitungan MSI pada Gambar 6, menun-
jukkan Malaysia menguasai pangsa pasar ka-
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ret HS 401519 dibandingkan Thailand dan
Indonesia dengan nilai masing-masing sebe-
sar 59,14%,20,50% dan 5,20% selama 20 tahun.
Negara Malaysia kuat pada produk HS ini
karena memiliki luas lahan, produksi, serta
industri hilir yang mendukung untuk mendo-
minasi Sarung Tangan Karet. Negara Malay-
sia lebih banyak melakukan ekspor untuk
bahan baku pembuatan produk medis atau
bedah yang terhitung pada tahun 2011 negara
ini mampu menguasai Sarung Tangan Karet
di pasar internasional sebesar 45% dari per-
mintaan di dunia (Syarifa 2011).

PERBANDINGAN DAN KORELASI RCA
INDONESIA DENGAN THAILAND DAN
MALAYSIA

Nilai RCA yang diperoleh dari tiga negara
ITRC sebagai eksportir utama karet alam du-
nia digunakan untuk menganalisis hubungan
daya saing satu sama lain. Hubungan tersebut
ditunjukkan berdasarkan nilai korelasi yang
diperoleh dari analisis Rank Spearman. Hasil
analisis Rank Spearman berdasarkan 3 kode HS
ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2 dan Tabel 3
berikut :

Tabel 1. Hasil Analisis Rank Spearman
pada HS 400122 (Technically
Specified Natural Rubber)

Hasil Analisis

Negara Koefisien Sig.
Korelasi (2-tailed)

Indonesia dan Thailand -0,523 0,015

Indonesia dan Malaysia 0,796 0,000

Sumber : data sekunder diolah penulis, 2024

Berdasarkan hasil analisis korelasi HS
400122 (Technically Specified Natural Rubber)
pada Tabel 1, Indonesia memiliki korelasi
yang negatif dan tidak searah dengan Thai-
land. Artinya bahwa ketika nilai RCA Indone-
sia mengalami peningkatan, maka nilai RCA
Thailand mengalami penurunan begitu seba-
liknya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Hariyati et al. (2018) bahwa tanda negatif
menunjukkan kedua variabel berkorelasi ti-
dak searah yang berarti semakin tinggi nilai xi
maka semakin rendah nilai yi. Nilai koefisien
korelasi sebesar -0,523 menunjukkan ke-
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kuatan korelasi antara Indonesia dan Thai-
land dikategorikan sedang dan signifikan pa-
da taraf kepercayaan 95%. Hubungan tidak
searah antara Indonesia dan Thailand dise-
babkan karena kedua negara tersebut mempe-
rebutkan negara tujuan ekspor yang sama.
International Trade Center (2021) menunjukkan
Indonesia merupakan negara eksportir utama
TSNR di pasar Amerika Serikat, Jepang dan
China. Sementara, tiga negara tersebut juga
termasuk dalam negara tujuan utama ekspor
TSNR Thailand.

Hubungan daya saing yang dimiliki Indo-
nesia dan Malaysia bersifat positif dan searah.
Hal ini berarti bahwa ketika Indonesia meng-
alami peningkatan nilai RCA, maka nilai RCA
Malaysia juga meningkat. Kekuatan korelasi
antara Indonesia dan Malaysia dapat dikate-
gorikan kuat dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,796 dan signifikan pada taraf keper-
cayaan 95%. Kondisi ini dikarenakan Indone-
sia dan Malaysia memiliki pangsa pasar yang
berbeda, sehingga keduanya tidak saling
memperebutkan negara tujuan ekspor yang
sama. International Trade Center (2021) menun-
jukkan negara tujuan utama Indonesia di
antaranya Amerika Serikat, Jepang dan China.
Sementara, negara tujuan utama Malaysia,
yaitu China, Uni Emirat Arab dan Jerman.

Tabel 2. Hasil Analisis Rank Spearman
pada HS 400121 (Rubber Smooked

Sheets)
Hasil Analisis
Negara Koefisien Sig.
Korelasi (2-tailed)
Indonesia dan Thailand -0,326 0,149

Indonesia dan Malaysia -0,356 0,113
Sumber : data sekunder diolah penulis, 2024

Berdasarkan hasil analisis korelasi HS
400121 (Rubber Smooked Sheets) pada Tabel 2,
diketahui bahwa Indonesia dengan Thailand
dan Malaysia memiliki korelasi yang negatif
dan tidak searah. Nilai koefisien korelasi
Indonesia dengan Thailand dan Malaysia
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dikategorikan lemah dan tidak signifikan
pada taraf kepercayaan 95%.

Tabel 3. Hasil Analisis Rank Spearman
pada HS 401519 (Sarung Tangan

Karet)
Hasil Analisis
Negara Koefisien Sig.
Korelasi  (2-tailed)
Indonesia dan Thailand 0,415 0,061
Indonesia dan Malaysia -0,208 0,366

Sumber : data sekunder diolah penulis, 2024

Berdasarkan hasil analisis korelasi HS
401519 (Sarung Tangan Karet) pada Tabel 3,
Indonesia dan Thailand memiliki korelasi
yang positif dan searah. Kekuatan korelasi
antara Indonesia dan Thailand dikategorikan
sedang dengan nilai koefisien korelasi sebesar
0,415 dan tidak signifikan pada taraf keper-
cayaan 95%.

Hubungan daya saing yang dimiliki Indo-
nesia dan Malaysia bersifat negatif dan tidak
searah. Kekuatan korelasi antara Indonesia
dan Malaysia dapat dikategorikan lemah
dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,208
dan tidak signifikan pada taraf kepercayaan
95%.

PERHITUNGAN MSI INDONESIA DI
NEGARA TUJUAN

Negara tujuan produk karet manufaktur
Indonesia dengan kode HS 400122 (Technically
Specified Natural Rubber), 400121 (Rubber
Smooked Sheets), dan 401519 (Sarung Tangan
Karet) adalah Amerika Serikat, Jepang, dan
China. Negara tersebut merupakan negara
yang mengkonsumsi karet terbesar di dunia,
karena memiliki industri di bidang otomotif
dalam pembuatan ban karet kendaraan,
komponen kendaraan yang membutuhkan
bahan baku karet, dan lain sebagainya.
Berikut merupakan perhitungan MSI tiga
karet manufaktur Indonesia dengan nilai
ekspor tertinggi di negara tujuan :
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HS 400122 (TECHNICALLY SPECIFIED
NATURAL RUBBER)

PERBANDINGAN MSI1 400122 INDONESIA KE USA
DENGAN NEGARAPESAINGTAHUN 2000-2020
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Gambar 7. Nilai MSI HS 400122
(Technically Specified Natural Rubber)
ke Negara Amerika Tahun 2000-2020

PERBANDINGAN MSI 400122 INDONESIA KE JEPANG
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Gambar 8. Nilai MSI HS 400122
(Technically Specified Natural Rubber)
ke Negara Jepang Tahun 2000-2020

PERBANDINGAN MSI1 400122 INDONESIA KE CHINA
DENGAN NEGARAPESAINGTAHUN 2000-2020
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Gambar 9. Nilai MSI HS 400122
(Technically Specified Natural Rubber)

ke Negara China Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)

Berdasarkan hasil perhitungan MSI yang
ditunjukkan pada Gambar 7, Gambar 8, dan
Gambar 9, diketahui bahwa kontribusi ekspor
HS 400122 Indonesia ke negara Amerika
Serikat dan Jepang memiliki persentase pasar
hampir sama yaitu sebesar 61,7% dan 61,5%.
Nilai persentase tersebut adalah nilai paling
tinggi dibandingkan dengan 2 negara pe-
saingnya Thailand dan Malaysia. Sedangkan
di China, Indonesia hanya memiliki persen-
tase pasar sebesar 21%. Kondisi ini meng-
indikasikan TSNR Indonesia lebih menguasai
pangsa pasar di Amerika Serikat dan Jepang

Daya Saing Ekspor Karet Alam Manufaktur Indonesia...

197

dibandingkan pasar China. Hal tersebut dika-
renakan Amerika Serikat dan Jepang merupa-
kan negara importir tertinggi TSNR Indonesia
(UN Comtrade, 2023). Meskipun ekspor TSNR
Indonesia di Amerika Serikat cenderung me-
nurun pada tahun tertentu karena terjadinya
krisis ekonomi global, kesenjangan fiskal dan
hambatan non-tarrif yang diterapkan Amerika
Serikat menyebabkan posisi pasar karet alam
salah satunya TSNR menurun tiap tahun
(Silaban et al. 2020; Ginting 2017; dan Dewi
2013). Di sisi lain Amerika Serikat lebih me-
nyukai kualitas karet alam Indonesia karena
sesuai dengan bahan untuk industri otomotif
yang sedang berkembang (Setyawati, 2014).
Hubungan bilateral antara Indonesia dan
Jepang cukup kuat di bidang ekonomi melalui
IJEPA, salah satunya penghapusan tarif bea
masuk menjadi 0% yang diberikan kepada
Indonesia, sehingga lebih menguntungkan
jika berfokus pada pasar Jepang (Archa, 2019).
Sementara, China sedang melakukan inves-
tasi penanaman karet di tiga negara, yaitu
Myanmar, Laos dan Kamboja sehingga China
lebih mengutamakan melakukan ekspor ke
tiga negara tersebut (Septiani et al., 2021).

Berbanding terbalik, Thailand lebih me-
nguasai pasar China dibandingkan Indonesia
meskipun pada tahun 2000 hingga 2006 me-
miliki pangsa pasar yang kecil. Thailand cen-
derung mengarah pada pasar China karena
kebutuhan karet alam yang tinggi, sehingga
China menjadi importir pertama karet alam
Thailand (Sembiring et al., 2021). Sejalan
dengan penelitian Syaffendi (2014) Indonesia
tidak dapat bersaing dengan Thailand dari se-
gi harga, tetapi harus memperhatikan kualitas
bahan baku. Sementara, industri karet alam
Indonesia memiliki sisi kelemahan di antara-
nya kualitas sumber daya manusia yang ma-
sih rendah karena perkebunan karet didomi-
nasi kebun karet rakyat, infrastuktur dalam
mendukung kegiatan ekspor kurang mema-
dai dan lemahnya industri hilir karet alam
(Sembiring et al., 2021). Selain itu, Malaysia
juga lebih menguasai pasar China dibanding-
kan Amerika Serikat dan Jepang.
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HS 400121 (RUBBER SMOOKED SHEETYS)

PERBANDINGANMSI 400121 INDONESIAKE USA DENGAN
NEGARA PESAING TAHUN 2000-2020
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Gambar 10. Nilai MSI HS 400121
(Rubber Smooked Sheets) ke Negara
Amerika 2000-2020
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Gambar 11. Nilai MSI HS 400121
(Rubber Smooked Sheets) ke Negara
Jepang Tahun 2000-2020
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PERBANDINGAN M51400121 INDONESIA KE CHINA
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Gambar 12. Nilai MSI HS 400121
(Rubber Smooked Sheets) ke Negara

China Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)

Berdasarkan hasil perhitungan MSI pada
Gambar 10, Gambar 11 dan Gambar 12, dike-
tahui bahwa kontribusi ekspor HS 400121
(Rubber Smooked Sheets) Indonesia ke negara
tujuan Amerika Serikat memiliki persentase
rata-rata sebesar 10,5%. Sementara kontribusi
ekspor HS 400121 Indonesia ke Jepang dan
China hanya memiliki persentase rata-rata
masing-masing sebesar 7% dan 5%. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa Amerika Serikat
sebagai negara tujuan ekspor utama karet
manufaktur HS 400121 Indonesia dibanding-
kan Jepang dan China. Thailand sebagai eks-
portir yang berfokus pada produk RSS mam-
pu menguasai ketiga pangsa pasar meskipun
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pada pasar Jepang dan China mengalami fluk-
tuasi cukup tinggi. Sementara, Malaysia me-
miliki nilai pangsa pasar yang kecil di ketiga
negara tujuan. Kondisi ini sejalan dengan
perhitungan RCA bahwa Malaysia tidak me-
miliki keunggulan komparatif pada produk
RSS. Hal tersebut dikarenakan Malaysia lebih
berfokus pada produksi produk turunan dari
lateks. Meskipun Indonesia mendapatkan
tarif bea masuk menjadi 0% dari negara Je-
pang, tetapi Indonesia lebih banyak mempro-
duksi jenis karet olahan TSNR dibandingkan
RSS, sehingga volume ekspor RSS cenderung
rendah (Erni, 2013).

Thailand mampu menguasai pangsa pa-
sar ketiga negara tujuan pada HS 400121
karena memiliki produktivitas karet yang le-
bih tinggi dibandingkan dengan Indonesia.
Indonesia memiliki lahan karet alam yang
luas di dunia, tetapi belum mampu mening-
katkan produktivitasnya karena sebagian
besar tanaman karet telah tua, rusak dan tidak
produktif (Ginting & Astuti, 2016). Menurut
Sari dan Darsana (2019), Thailand mampu
mendominasi pangsa pasar pada HS ini kare-
na komoditas karet negara Thailand memiliki
sistem agribisnis yang baik, kelembagaan
yang tersusun mulai dari administrasi, peran
penyuluh pertanian hingga peran koperasi
terhadap komoditas perkebunan.

HS 401519 (SARUNG TANGAN KARET)

Berdasarkan hasil perhitungan MSI HS
401519 (Sarung Tangan Karet) pada Gambar
13, Gambar 14 dan Gambar 15 diketahui bah-
wa Indonesia tidak mampu menguasai pang-
sa pasar Amerika, Jepang, dan China. Hal ter-
sebut dikarenakan Indonesia hanya memiliki
nilai komparatif pada tahun 2001 pada pro-
duk sarung tangan karet. Sementara, Thailand
lebih mampu menguasai pangsa pasar sarung
tangan karet dibandingkan Indonesia. Na-
mun, apabila dibandingkan dengan Malaysia
masih memiliki selisih yang cukup jauh. Ren-
dahnya industri karet alam Indonesia yang
berfokus pada produk sarung tangan karet
membuat negara-negara maju di antaranya
Amerika Serikat, Jepang dan China lebih ba-
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nyak melakukan impor pada Thailand dan
Malaysia agar pasokan dapat terpenuhi.

PERBANDINGAN MSI 401519 INDONESIA KE USA DENGAN
NEGARA PESAING TAHUN 2000-2020
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Gambar 13. Nilai MSI HS 401519
(Sarung Tangan Karet) ke Negara
Amerika Tahun 2000-2020
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Gambar 14. Nilai MSI HS 401519
(Sarung Tangan Karet) ke Negara
Jepang Tahun 2000-2020

PERBANDINGAN MSI 401519 INDONESIA KE CHINA
DENGAN NEGARAPESAINGTAHUN 2000-2020
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Gambar 15. Nilai MSI HS 401519
(Sarung Tangan Karet) ke Negara
China Tahun 2000-2020
Sumber : diolah penulis (UN Comtrade, 2022)

Malaysia mampu mendominasi Sarung
Tangan Karet karena sebagai negara eksportir
utama HS 401519 di dunia. Selain itu, peme-
rintah Malaysia mendukung adanya hilirisasi
karet alam yang dibuktikan Malaysia memi-
liki industri hilir sarung tangan karet lebih
dari 250 produsen. Malaysia berfokus me-
ngembangkan hilirisasi dengan mengolah
lateks menjadi produk yang digunakan untuk
kegiatan medis atau bedah. Kondisi ini ber-
banding terbalik dengan Indonesia yang ma-
sih lemah mengenai hilirisasi terutama pada
produk-produk turunan karet alam. Menurut
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Perdana (2019), rendahnya nilai kontribusi
Indonesia pada produk sarung tangan karet di
pasar internasional disebabkan oleh minim-
nya diversifikasi produk hilir. Sementara,
Indonesia dan Thailand lebih banyak melaku-
kan ekspor pada produk setengah jadi di-
bandingkan produk jadi atau turunan. Selain
itu, kualitas karet alam Indonesia juga masih
rendah jika dibandingkan dengan Malaysia
dan Thailand. Rendahnya kualitas menye-
babkan produk turunan karet alam Indonesia
sulit dalam bersaing dengan perkembangan
industri sejenis di negara importir besar seper-
ti Cina, Jepang dan Korea Selatan (Zainuddin,
2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan RCA dan
MSI menunjukkan Indonesia memiliki daya
saing kuat di pasar internasional serta ekspor
ke negara tujuan yaitu Amerika dan Jepang
jika dibandingkan negara pesaing yaitu Thai-
land dan Malaysia pada HS 400122 (Tech-
nically Specified Natural Rubber) karena pada
HS ini negara Indonesia sebagai eksportir uta-
ma di dunia. Sementara, Indonesia memiliki
daya saing lemah pada HS 401519 (Sarung
Tangan Karet) pada ekspor ke negara tujuan
yaitu Amerika, Jepang, dan China jika diban-
dingkan dengan negara pesaing yaitu Malay-
sia dan Thailand, karena negara Malaysia
sebagai eksportir terbesar pada kode HS
401519. Karet manufaktur HS 400121 (Rubber
Smooked Sheet) Indonesia memiliki pangsa
pasar rendah di Amerika Serikat, Jepang dan
China jika dibandingkan dengan negara pe-
saing Thailand dan Malaysia, karena negara
eksportir terbesar di dunia pada kode HS
400121 adalah Thailand yang kemudian disu-
sul oleh Indonesia. Hasil analisis korelasi Rank
Spearman menunjukkan daya saing TSNR In-
donesia memiliki hubungan kategori sedang
dan tidak searah dengan Thailand, sedangkan
memiliki hubungan yang kuat dan searah
dengan Malaysia. Daya saing RSS Indonesia
dengan Thailand dan Malaysia memiliki hu-
bungan yang lemah dan tidak searah. Semen-
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tara daya saing Sarung Tangan Karet Indone-
sia memiliki hubungan kategori sedang dan
searah dengan Thailand, sedangkan memiliki
hubungan lemah dan tidak searah dengan
Malaysia.

SARAN

Indonesia sebaiknya melakukan pengka-
jlan pada upaya-upaya untuk melakukan pe-
ningkatan kuantitas dan kualitas industri hilir
karet alam untuk meningkatkan nilai tambah
ekonomi, disamping upaya peningkatan pro-
duksi karet alam karena Indonesia memiliki
lahan karet yang luas dibandingkan dengan
negara-negara eksportir lain di dunia. Pe-
ngembangan hilirisasi dan diversifikasi in-
dustri karet alam juga penting dilakukan
untuk memperoleh peluang di pasar dunia.
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